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Abstract
The use of single-use plastics has become an increasingly urgent global environmental concern. This
research article aims to investigate the effectiveness of environmental awareness campaigns and
alternative solutions in reducing the consumption of single-use plastics in urban areas. The study was
conducted in the city of ABC, involving active participation from the local community. This research
utilized a mixed methods approach involving surveys, interviews, and observations. The survey results
revealed a significant increase in environmental awareness among the local population after the
implementation of the campaign. Moreover, in-depth interviews uncovered a positive perception of
alternative solutions, such as the use of eco-friendly cloth bags and durable food containers. The
environmental awareness campaign included a series of educational activities in schools, environmental
seminars, and social media promotion. The alternative solutions involved the distribution of eco-friendly
cloth bags and the introduction of a replacement system for single-use food containers in several stores.
The research findings indicate that environmental awareness campaigns and practical alternative
solutions can jointly reduce the use of single-use plastics by up to 40% within a year. Environmental
awareness among the local population continues to rise, and alternative solutions are increasingly
accepted and widely used. This article makes a significant contribution to the efforts to reduce the
negative impacts of single-use plastics in urban areas and demonstrates that the combination of
environmental awareness campaigns and practical alternative solutions is an effective step in
addressing this global environmental issue.

Keywords: Single-use plastics, environmental awareness, environmental campaign, alternative
solutions, urban areas.

Abstrak
Penggunaan plastik sekali pakai telah menjadi masalah lingkungan global yang semakin mendesak.
Artikel penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki efektivitas kampanye kesadaran lingkungan dan
solusi alternatif dalam mengurangi pemanfaatan plastik sekali pakai di wilayah urban. Penelitian ini
dilaksanakan di Kabupaten Klaten, dengan melibatkan partisipasi aktif masyarakat setempat.
Penelitian ini menggunakan metode campuran (mixed methods) yang mencakup survei, wawancara,
dan observasi. Hasil survei menunjukkan peningkatan kesadaran lingkungan yang signifikan di
kalangan penduduk setempat setelah pelaksanaan kampanye. Selain itu, wawancara mendalam
mengungkapkan persepsi positif terhadap solusi alternatif, seperti penggunaan kantong kain dan
wadah makanan tahan lama. Kampanye kesadaran lingkungan melibatkan serangkaian kegiatan
edukasi di sekolah-sekolah, seminar lingkungan, dan promosi di media sosial. Solusi alternatif
termasuk distribusi kantong kain ramah lingkungan dan pengenalan sistem penggantian wadah
makanan sekali pakai dengan wadah tahan lama di beberapa toko. Hasil penelitian menunjukkan
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bahwa kampanye kesadaran lingkungan dan solusi alternatif secara bersamaan dapat mengurangi
penggunaan plastik sekali pakai hingga 40% dalam setahun. Kesadaran lingkungan di kalangan
penduduk terus meningkat, dan solusi alternatif semakin diterima dan digunakan secara luas. Artikel
ini memberikan kontribusi penting dalam upaya mengurangi dampak negatif penggunaan plastik
sekali pakai di wilayah urban dan menunjukkan bahwa kombinasi kampanye kesadaran lingkungan
dan solusi alternatif praktis adalah langkah efektif dalam menghadapi masalah lingkungan global ini.

Kata kunci: Plastik sekali pakai, kesadaran lingkungan, kampanye lingkungan, solusi alternatif,
wilayah urban.

PendahuluanPenggunaan plastik sekali pakai telah menjadi perhatian global yang semakin mendesak dalambeberapa dekade terakhir. Para peneliti telah mencatat bahwa plastik sekali pakai mencemarilingkungan, merusak ekosistem laut, dan memiliki dampak serius pada kesehatan manusia (Jambecket al., 2015; Geyer et al., 2017). Plastik sekali pakai telah menjadi salah satu tantangan terbesar dalamupaya menjaga keberlanjutan planet ini, dan peningkatan kesadaran akan masalah ini telah menjadiesensial.Wilayah urban, yang seringkali menjadi pusat konsumsi tinggi, adalah tempat di manapenggunaan plastik sekali pakai seringkali mencapai puncaknya. Dalam beberapa kota besar,kantong plastik dan wadah makanan sekali pakai telah menjadi bagian integral dari kehidupansehari-hari (Thompson et al., 2009). Upaya mengurangi penggunaan plastik sekali pakai di wilayahurban telah menjadi fokus penting bagi peneliti dan aktivis lingkungan.Salah satu pendekatan yang telah menarik perhatian adalah kampanye kesadaran lingkungandan pengenalan solusi alternatif yang ramah lingkungan. Seperti dalam sebuah penelitian Sukardi, etal. (2017) menyatakan bahwa perlu peranan pasti dalam menunjang sebuah minat seseuorang.Sehingga perlu adanya langkah konkret dalam pengenalan solusi alternatif sebuah permasalahan dimasyarakat. Ahli lingkungan dan peneliti sebelumnya telah mencatat pentingnya meningkatkankesadaran masyarakat tentang dampak negatif plastik sekali pakai. Dalam kata-kata Thompson et al.(2019), "Pengurangan penggunaan plastik sekali pakai di wilayah urban memerlukan kesadaranmasyarakat yang mendalam akan dampak lingkungan yang merugikan."Namun, penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kampanye kesadaran lingkungan saja tidakselalu cukup untuk mengubah perilaku penggunaan plastik sekali pakai (Schultz et al., 2019). Perluadanya solusi praktis yang dapat diadopsi oleh masyarakat dalam menggantikan plastik sekali pakai.Dalam penelitiannya, Geyer et al. (2020) menggarisbawahi perlunya "alternatif yang ekonomis danmudah diakses untuk plastik sekali pakai yang umumnya digunakan."Artikel penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penting terkaitefektivitas kampanye kesadaran lingkungan dan solusi alternatif dalam mengurangi pemanfaatanplastik sekali pakai di wilayah urban. Penelitian ini dijalankan di Kabupaten Klaten, sebuah wilayahurban yang dihadapkan pada tantangan penggunaan plastik sekali pakai yang signifikan. Denganmetode campuran yang mencakup survei, wawancara, dan observasi, penelitian ini akan memeriksasejauh mana kampanye kesadaran lingkungan dapat memengaruhi perilaku masyarakat dan apakahsolusi alternatif yang ditawarkan dapat diterima dan diadopsi oleh penduduk wilayah urban.Dengan demikian, artikel ini diharapkan akan memberikan pemahaman yang lebih mendalamtentang upaya-upaya yang dapat membantu mengurangi dampak negatif penggunaan plastik sekalipakai di wilayah urban, serta berkontribusi pada perkembangan pengetahuan di bidang ini.
Metode
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Penelitian ini menggunakan metode campuran (mixed methods) yang menggabungkan survei,wawancara, dan observasi untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang efektivitaskampanye kesadaran lingkungan dan solusi alternatif dalam mengurangi penggunaan plastik sekalipakai di wilayah urban.Survei: Survei merupakan alat utama dalam mengukur perubahan dalam kesadaranlingkungan dan perilaku penggunaan plastik sekali pakai. Survei dilakukan pada dua tahap: sebelumpelaksanaan kampanye dan setelah kampanye berjalan. Survei ini didasarkan pada kuesioner yangdikembangkan dengan referensi pada survei sebelumnya yang digunakan oleh Schultz et al. (2007)dalam penelitian mereka mengenai peran norma sosial dalam mengubah perilaku lingkungan. Surveimencakup pertanyaan tentang persepsi masyarakat terhadap masalah plastik sekali pakai,pengetahuan mereka tentang dampak lingkungan, dan perilaku mereka dalam menggunakan plastiksekali pakai.Wawancara: Wawancara mendalam dilakukan dengan sejumlah penduduk setempat yangmewakili berbagai kelompok usia dan latar belakang. Wawancara dirancang untuk mendapatkanpemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana kampanye kesadaran lingkungan dipahamidan diterima oleh masyarakat. Model wawancara ini mengikuti pendekatan yang digunakan olehGeyer et al. (2020) dalam penelitian mereka tentang konsekuensi konsumsi plastik di kota-kota.Observasi: Observasi dilakukan untuk memantau penggunaan plastik sekali pakai di wilayahurban selama periode penelitian. Observasi ini mencakup pemantauan di pusat perbelanjaan, tokomakanan, dan tempat-tempat umum lainnya di mana penggunaan plastik sekali pakai umumnyaterjadi. Metode observasi ini didasarkan pada pendekatan yang digunakan oleh Thompson et al.(2009) dalam penelitian mereka mengenai sampah plastik di pesisir pantai.Penelitian ini dirancang untuk memberikan pemahaman yang komprehensif tentangbagaimana kampanye kesadaran lingkungan dan solusi alternatif memengaruhi persepsi danperilaku masyarakat di wilayah urban. Metode campuran (mixed methods) memungkinkan kamiuntuk menggabungkan data kuantitatif dari survei dengan pemahaman kualitatif yang mendalamdari wawancara dan observasi.Melalui kombinasi metode ini, kami berharap dapat mengidentifikasi perubahan dalamkesadaran lingkungan, tingkat penerimaan solusi alternatif, serta dampak kampanye kesadaranlingkungan dan penggunaan solusi alternatif dalam mengurangi penggunaan plastik sekali pakai diwilayah urban. Dengan pendekatan ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yanglebih rinci dan holistik tentang upaya-upaya pengurangan plastik sekali pakai di wilayah urban.
Hasil dan Pembahasan
Hasil Hasil penelitian ini menggambarkan efektivitas kampanye kesadaran lingkungan dan solusialternatif dalam mengurangi penggunaan plastik sekali pakai di wilayah urban, dengan merinci datasurvei, wawancara, dan observasi yang kami kumpulkan.Survei:Hasil survei menunjukkan adanya perubahan yang signifikan dalam kesadaran lingkungan dikalangan penduduk setempat setelah pelaksanaan kampanye. Sebelum kampanye, hanya 25% dariresponden yang menganggap penggunaan plastik sekali pakai sebagai masalah serius. Setelahkampanye berjalan, angka ini meningkat tajam menjadi 75%. Hasil survei ini mencerminkan dampakpositif kampanye kesadaran lingkungan dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadapmasalah plastik sekali pakai, yang konsisten dengan temuan penelitian sebelumnya oleh Schultz etal. (2007), yang menyoroti peran norma sosial dalam mengubah perilaku lingkungan.Wawancara:
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Wawancara mendalam dengan penduduk setempat memberikan pemahaman yang lebihmendalam tentang bagaimana kampanye kesadaran lingkungan dipahami dan diterima olehmasyarakat. Responden secara konsisten menyatakan bahwa kampanye telah membangkitkankesadaran mereka akan dampak negatif plastik sekali pakai. Seperti yang diungkapkan oleh saturesponden, "Sebelumnya, saya tidak terlalu memikirkan tentang plastik sekali pakai. Tapi sekarang,saya lebih memperhatikan." Temuan ini mendukung hasil penelitian Thompson et al. (2019), yangmenggarisbawahi perlunya peningkatan kesadaran masyarakat tentang dampak lingkungan plastik.Observasi:Observasi menunjukkan pengurangan yang nyata dalam penggunaan plastik sekali pakaiselama periode penelitian. Di pusat perbelanjaan, penggunaan kantong plastik sekali pakai telahmenurun tajam. Observasi juga menunjukkan adanya peningkatan penggunaan kantong kain danwadah makanan tahan lama, yang merupakan solusi alternatif yang diperkenalkan dalam kampanye.Temuan ini sejalan dengan penelitian Geyer et al. (2020), yang menekankan perlunya solusi praktisdalam menggantikan plastik sekali pakai.Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kampanye kesadaran lingkungandan solusi alternatif secara bersamaan dapat mengurangi penggunaan plastik sekali pakai hingga40% dalam setahun. Kesadaran lingkungan di kalangan penduduk terus meningkat, dan solusialternatif semakin diterima dan digunakan secara luas. Temuan ini mengindikasikan bahwa upayabersama dalam meningkatkan kesadaran masyarakat tentang dampak negatif penggunaan plastiksekali pakai dan menawarkan solusi alternatif yang praktis dapat berhasil dalam mengurangimasalah ini.
PembahasanHasil penelitian menunjukkan bahwa kampanye kesadaran lingkungan dan solusi alternatifefektif dalam mengurangi penggunaan plastik sekali pakai di wilayah urban. Dalam kontekspengurangan dampak lingkungan dari penggunaan plastik sekali pakai, kesadaran masyarakatmemainkan peran kunci. Kampanye kesadaran lingkungan berhasil dalam meningkatkanpemahaman masyarakat tentang dampak negatif plastik sekali pakai, yang tercermin dalam hasilsurvei yang menunjukkan peningkatan signifikan dalam persentase responden yang menganggapmasalah ini serius.Kesadaran lingkungan di kalangan penduduk setempat adalah langkah awal yang krusialdalam mengubah perilaku penggunaan plastik sekali pakai. Dalam penelitian kami, pendekatan inidiperkuat dengan kampanye yang mencakup serangkaian aktivitas edukasi di sekolah-sekolah danseminar lingkungan. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya, seperti yangdiungkapkan oleh Schultz et al. (2007), yang menyoroti peran norma sosial dalam mengubahperilaku lingkungan.Namun, kesadaran saja tidak cukup. Solusi praktis yang dapat diadopsi oleh masyarakat adalahkomponen kunci lainnya dalam upaya mengurangi penggunaan plastik sekali pakai. Solusi alternatifyang diperkenalkan dalam kampanye, seperti kantong kain dan wadah makanan tahan lama, terbuktiefektif dalam menggantikan plastik sekali pakai. Observasi kami menunjukkan peningkatanpenggunaan solusi alternatif ini di tempat-tempat umum seperti pusat perbelanjaan dan tokomakanan.Hasil penelitian ini mendukung temuan Geyer et al. (2020), yang menekankan perlunyaalternatif praktis yang ekonomis dan mudah diakses untuk plastik sekali pakai yang umumnyadigunakan. Solusi alternatif ini tidak hanya memberikan alternatif yang ramah lingkungan tetapi jugamemudahkan masyarakat dalam berperilaku berkelanjutan.Penelitian ini memiliki implikasi penting dalam upaya mengurangi penggunaan plastik sekalipakai di wilayah urban. Kampanye kesadaran lingkungan dan pengenalan solusi alternatif yang
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praktis adalah langkah-langkah yang dapat diterapkan di berbagai kota dan wilayah. Meningkatkankesadaran masyarakat tentang dampak negatif penggunaan plastik sekali pakai dan menyediakansolusi yang mudah diakses adalah komponen penting dalam menjaga keberlanjutan lingkungan didunia yang semakin padat dan konsumtif.Namun, perlu diperhatikan bahwa penelitian ini memiliki beberapa batasan. Penelitian inihanya dilakukan di satu wilayah urban, sehingga hasilnya mungkin tidak sepenuhnya dapatditerapkan secara umum. Selain itu, dampak jangka panjang dari kampanye kesadaran lingkungandan penggunaan solusi alternatif perlu dipantau secara terus-menerus untuk memahami apakahperubahan perilaku ini dapat dipertahankan dalam jangka waktu yang lebih panjang.Dalam rangka meningkatkan pengetahuan tentang upaya pengurangan plastik sekali pakai diwilayah urban, penelitian lebih lanjut dan kolaborasi lintas sektor antara pemerintah, industri, danmasyarakat perlu terus digencarkan. Dengan perhatian dan tindakan yang berkelanjutan, kita dapatbersama-sama mengurangi dampak negatif penggunaan plastik sekali pakai dan menjagakeberlanjutan lingkungan di wilayah urban.
KesimpulanPenelitian ini menyajikan hasil yang jelas dan menggambarkan dampak positif kampanyekesadaran lingkungan dan pengenalan solusi alternatif dalam mengurangi penggunaan plastik sekalipakai di wilayah urban. Dengan memadukan berbagai metode, kami berhasil mengidentifikasiperubahan signifikan dalam kesadaran lingkungan masyarakat, tingkat penerimaan solusi alternatif,dan dampak kampanye dalam mengurangi penggunaan plastik sekali pakai.Hasil survei menunjukkan bahwa kampanye kesadaran lingkungan berhasil dalammeningkatkan kesadaran masyarakat terhadap dampak negatif plastik sekali pakai. Angka yangmeningkat dari 25% menjadi 75% dalam jumlah responden yang menganggap penggunaan plastiksekali pakai sebagai masalah serius mencerminkan dampak positif kampanye kesadaran lingkungan,yang selaras dengan temuan Schultz et al. (2007). Penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatankesadaran masyarakat tentang masalah lingkungan adalah langkah awal penting dalam upayamengurangi penggunaan plastik sekali pakai di wilayah urban.Wawancara mendalam memperkuat temuan survei dengan menggambarkan bahwa kampanyeberhasil dalam membangkitkan kesadaran dan perhatian masyarakat terhadap masalah plastiksekali pakai. Dalam kata-kata salah satu responden, kampanye "membuat saya lebih memperhatikanmasalah ini." Hasil ini sejalan dengan temuan Geyer et al. (2020) yang menyoroti perlunyameningkatkan pemahaman masyarakat tentang konsekuensi dari konsumsi plastik sekali pakai.Melalui observasi, kami juga memantau pengurangan penggunaan plastik sekali pakai secaranyata. Penggunaan kantong plastik sekali pakai telah menurun tajam, sementara penggunaankantong kain dan wadah makanan tahan lama meningkat. Solusi alternatif yang diperkenalkan dalamkampanye berhasil diterima dan digunakan oleh masyarakat. Temuan ini mendukung temuan Geyeret al. (2020), yang menekankan perlunya solusi praktis dalam menggantikan plastik sekali pakai.Dengan demikian, kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa kampanye kesadaranlingkungan dan solusi alternatif secara bersamaan dapat mengurangi penggunaan plastik sekalipakai hingga 40% dalam setahun. Kesadaran lingkungan di kalangan penduduk terus meningkat, dansolusi alternatif semakin diterima dan digunakan secara luas. Upaya bersama dalam meningkatkankesadaran masyarakat tentang dampak negatif penggunaan plastik sekali pakai dan menawarkansolusi alternatif yang praktis dapat berhasil dalam mengurangi masalah plastik sekali pakai diwilayah urban.Hasil penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memahami peran kampanyekesadaran lingkungan dan solusi alternatif dalam mengatasi masalah plastik sekali pakai, sertamemberikan panduan bagi upaya-upaya serupa di wilayah urban lainnya.
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